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Effect of polybag size on growth of dwaif and tall type of 
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Summary 
A factorial nptrimtnr ro study the effect of various size ofpolybag on growth of dwaif and tall types of 
Aral. ica coffu seedlings had been carried out at Kaliwining Experimental Garden, Research Institute of 
£ tau Crops Jembtr. 
Setdlings in expandrd cotyledon stadium ofC!FC 520-3 (dwaif type) and BP 429 A (tall type) were 
pluu~d in ,·arious size (layflat) ofpolybags, e.g. 11 em x 30 em, 15 em x 30 em, 18 em x 30 em, and 20 em 
x .'0 em. Ami ture of soil, sand, and cattle manure (I :1:1) was used as a medium. Seedlings inpolybag were 
plamed 25 em · 25 em apart in a randomized complete block design with 5 replications, eaeh .consisted of 10 
sudling . . Growth parameters. including stem diameter, seedling height, leaf number, and number of 
primarits werr observed at 3 and 5 months old oft he seedlings. Biomass measuremem were done at 5 months 
ol J 0'1/y. Ar 5 momhs old in the nursery, 4 samples of the seedlings were transplanted in the field at 1.5 m x 
1.5 m apart, and hole of 60 em x 60 em x 60 em size. Seedlings were plamed under leucaena shade. 
The result showed that umi/ 5 momhs old in the nursery there was no interaction between size of the 
polybag used, which indicated the volume of rooting medium, and type of seedling growth. The growth of the 
sudlings grown in pofybag 15 em x 30 em were not sigmficanrly differellf with those either in pofybag 18 em 
x 30 em or 20 em x 30 em, bur signiftcamly better than those of 11 em x 30 em size. At 5 months old in the field, 
however, the growth of seedlings grown in polybag 11 em x 30 em did nor differ significantly with others, 
indicating that those seedlings could be rran.rplanred inrhe field satisfacrorily.lr was suggested that polybag 
of 15 em x 30 em size as well as 11 em x 30 em could be used as a conrai ner for Arabica coffee seedlings during 
5 numth old in the nursery. 
Tilt growth ojCIFC 520-3 seedlingswereshorterrhanBP429A.Irhadmore leaves and primaries, while 
rhe growth of stem diameter, root, and bio-mass pro-duction umi/5 momhs old in the nursery did not differ 
sigmficamly. 
Ringkasan 
Penelitian untuk. mcrnpclajari pcngaruh ukuran polibag terhadap pertumbuhan bibit k.opi Arabika tipe 
kaLe (dwarf) clanjagur (rail) baik di pcmbibitan maupun sctelah dipindah ke lapangan Lelah dilak.sanakan di 
Kcbun Pcrcobaan KaJiwining. Pusat Pcriclitfan Perkebunan Jembcr . 
. Bibit kepelan kopi Arabik.a CIFC 520-3 dengan tipe pcnumbuhan kate dan BP 429 A yang bertipe jagur dip~ndaJ1 ke dalam 4 macarn ukuran polibag yang tclah diisi medium eampuran tanah. pupuk kandang dan 
~~ •r dengan pcrbandingan 1:1: I. Ern pal macam ukuran (lay-flat) polibag yang digunakan. yaitu 
em x ~ l.'ln, l5 em x 30 em. 18 em x 30 em, dan 20 em x 30 em. Bibit ditanam denganjarak 25 em x 25 
I.OidandJatur · · · d ' 10 
menu rut rancangan aeak Jengk.ap bcrkelompok da1am 5 ulangan. Tiap ulangan terdm an 
l'rilt(l l'e ·'· .~-... 
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tanaJnan. Perlakuandisusun secara faktorial. Pengamatan pcrtumhuhan pad fate pemhibitandilakukan pada 
umur 3 dan 5 bulan. meliputi tinggi bibit. diameter batang. jumlah daun. jumlah cabang primer. dan bahan 
kering (bio-mass) tanaman. Pemindah•m bibit kc Iapan an dilakukan pada umur 5 bulan. Blbit ditanam dt 
bawah naungan tamtoro )"utg sudah bcrfungsi baik d ~n anjarak I .SIll x I .S m. I .uban tanam bcrukuran 60 
em x 60 em x. 60 em. Pcrtumhuh·m diamati palla umur 5 bulan set lah pcmindahan, m ·liputi ttnggi tanam-
an. diameter b tang. dan jumlah 'abang ptimer. 
HasH pengamatan menunjukkan bahwa sampai dengan umur 5 bulantidnk t rdapat pcngaruh inter si 
antara ukuran polibag dcngan tipc pcrtumbuhan bibit. Pcrtumbuhan bibit dalam poliba ukuran I ~ em x 30 
em tid k berbeda dcngan yang berukuran 20 em x 30 em dan sccara st.atistik lebih baik dari pad , yan 
dirumbuhkan pada polibag berukuran 11 em x 30 em. Namun. pertumbuhan bibit dalam poJjhag ukuran 1 1 
em 30 em pada umur 5 bulan di lapangan tidak berbcda dengan ukuran poli bag lainnya,mcnunju kan b hwa 
di da_t ran rendah bibit kopi Arabika yang ditumbuhkan dalam polibag berukuran J 1 em x 30 em pad a umur 
5 bulan secara agronomis sudah mcmenuhi syarat untuk dipindah kc lapangan. Dcngan dcmikian. unluk 
pembibilan kopi Arabika dapat digunakan polibag ukuran 11 em x 30 em atau 15 em x 30 em. 
Pertumbuhan bibit CIFC 520-3lebih pendek dari pad a BP 429 A, tetapi memiliki daun dan cabang primer 
lcbih banyak. Sedangkan pertumbuhan diameter batang, akar, dan bahan kering sampai dcngan umur S bulan 
tidak berbeda. 
PENDAHULUAN 
Pemanfaatan polibag (kantung plastik) untuk 
pembibitan kopi telah lama dipraktek.kan. terutama 
di perusahaan perkebunan bcsar baik di PNP/P'fP 
maupun swasta. Pembibitan kopi dalam polibag 
memiliki keunggulan tcrutama untuk memperkccil 
re 'ko rraJISpianti ng schock pada saat penanaman di 
lapangan~ sehinggadisampingdiperolchpertumbuhan 
tanaman muda yang sehat juga dapat mcngurangi 
persent.ase kematian bibit di lapangan. 
Di lain pihak . praktek penggunaan polibag umuk 
pembibit.an sering menghadapi kendala tcrutama 
berbitan dengan biaya pengadaan bibit yang relatif 
Lebih mahal dibadjngkan dengan teknik pembibitan 
di bc.dengan (Da id~n & Mecklenburg, 1981: 
Manadinata n al .. 1988), baik untul< pcmbclian 
pohbag maupun bertarnbah besamya jumlah tcnaga 
y g dipertukan untuk pengangku~n dan pengi~1an 
1:001· a. Karroa itu periu dicari langkah-langkah 
enm atkan efbien i pc1nbibilan kopi 
Jftutl · poUba . Salah aw u~ah yang dapat 
<1 - ildalan mt:nguranc• ukuran pohiYdg yang 
<1 • J gan mempcOO:>cil ukuran polihap 
dJa d <1ihcmlU d prc'>l<e.i kcrja 
'f) ltnp ut Oihll JU dapat 
tanaman dan lama bibit di-pelihara dalam polib g. 
Ukuran polibag yang lazim digunakan untuk 
pembibitan kopi saat ini adalah 20 em x 30 em. 
Akhir-akhir i sedang dikcmbangkan varieta • 
varietas kopi Arabika baru yang merniliki ifaL 
pcrtumbuhan kate (dwarf) . Dcngan si fat pertumbuhan 
yang pcndek dan kompak dimungkinkan untuk 
ditanam lebih rapat, baik di lapanganmaupunscwak!u 
di pcmbibitan. 
PcngaJaman di bebcrapa kcbun membuklikan 
bahwa dengan persiapan lahan ynng baik. 1 rutama 
persiapan naungan, dan kondi i cuaca yau ~· 
mendukungbibit berumur3-5 buJandapat dtpmdlhkan 
ke lapangan dengan hasil rncm uaskan. lni bc'rarti 
waktu pembibit an dapal dipcrsingkat hanya ~eK i tar 5 
bulan atau lcbih kurang 7 bulan bila diperhitungkan 
dcngan pcrscmaiannya. 
Tulisan ini m nyajikrm has ill ncliria.np:ntb•bil 1 
kopi rabtka tipc "ate dan J gur ua ll ~ I rt I 
uku ran polibag. K untungan komp·t .tll fJ ' rl~ ·u 
polib g yW1g rncmcnuhi '~Y rat 1uga 1litx·nk l 
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Dua varietas kopi Arabika. yaitu CIFC 52(}.3 
yang memiliki sifat pertumbuhan kate dan BP 429 A 
dengan sifat penumbuhan jagur digunakan dalam 
penelitian ini. Bibit tadium kepelan dipindahkan ke 
dalam 4 macam ukuran polibag transparan dan 
ditanan1 dengan jarak 25 em x 25 em. Medium 
pembibitan adalah eampuran tanah, pupuk kandang, 
dan pasir dengan perbandingan 1: 1: 1. Empat maeam 
ukuran (lay-flat) polibag yang digunakan yaitu I 1 em 
x 30 em. 15 em x 30 em. 18 em x 30 em. dan 20 em 
x 30 em. 
Penelitian disusun seeara faktorial menggunakan 
raneangan aeak lengkap berkelompok dengan 5 
ulangan. Tiap ulangan terdiri dari 10 tanaman. 
Peme1illaraan bibit selama pereobaan. seperti 
penyiraman dan penyiangan dilakukan sebagaimana 
yang biasa diterapkan di dalam praktek dan 
diberlakukan sama terhadap seluruh obyek 
percobaan. Pemupukan diberikan tiap bulan dengan 
takaran I g urea per bibit. 
Pengamatan pertumbuhan dilakukan terhadap 7 
tanaman yang pertumbuhannya relatif seragam. 
Pertumbuhan bibit ctiukur dari besarnya batang pada 
ketinggian 5 em dari pemmkaan tanah. tinggi bibit. 
jumlah daun. dan jumlah eabang primer yang 
terbentuk. Pengamatan ctilakukan saat bibit bcrumur 
3 dan 5 bulan. Pacta umur 5 bulan diambil seeara aeak 
3 comoh tanaman untuk ctiamati bobot keringnya. 
dan 4 tanaman eontoh lainnya ditanam dilapangan 
pad a jarak 1.5 m x 1,5 m dibawah naungan lanltoro 
yang sudah berfungsi baik. Lubang tanam berukuran 
60 em x 60 em x 60 em. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Ukuran polibag 
Pacta tabel I disajikan data hasil pengamatan 
pcrtumbuhan bibit umur 3 dan 5 bulan. Pada umur 
3 bulan pengaruh ukuran polibag terhadap 
~rtumbuhan tinggi bibit. diameter batang. dan 
JUmlahdaun bel urn tampak. Meskipu.h berdasarkan 
analisis ta · ik s ll t terdapat pengaruh interaksi an tara 
ukuran l'b pot ag dengan tipe penumbuhan bibit 
Prlita p ~ 
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kopi Arabika, tetapi hasil tersebut sulit 
diinterpretasikan karena temyata hasil 
pengamatan terhadap semua parameter 
pertumbuhan pada umur 5 bulan tidak 
menunjuk.kan adanya interaksi diantara kedua 
faktor tersebut. Interaksi dimungkinkan apabila 
karenahabitusatau kondisi pertumbuhan tanaman 
menuntut penyediaan volume medium perakaran 
yang lebih besar. Dari kenyataan ini dapat diartikan 
bahwa belum adanya interaksi antara tipe 
pertumbuhan bibit dengan ukuran polibag 
dimungkinkan karena pada kondisi pertumbuhan 
bibit sampai dengan umur 5 bulan daya dukung 
medium tumbu.h masih eukup memadai. Pada 
urnur 5 bulan sebagian bibil akamya tampak baru 
mulai menembus dasar polibag. 
Pcngaruh ukuran poli bag terhactap 
pertumbuhan baru tampak setelah bibit berumur 
5 bulan. Pertumbuhan bibit pacta polibag 
bcrukuran J 5 em x 30 em secara statistik lebih 
baik dari pada yang ditumbuhkan pada polibag 
ukuran 11 em x 30 em. Pertumbuhan bibit 
cendcrung bertambah baik dengan makin 
besamya ukuran polibag yang digunakan, tetapi 
secara statistik perbedaan pertumbuhan bibit 
pad a polibag bcrukuran 15 em x 30 em tid ale nyata 
dibandingk.an dengan yang ukuran 18 em x 30 em 
atau 20 em x 30 em (Tabel 1 ). 
Bibit yang ditumbuhkan dalam polibag 
berukuran 11 ern x 30em memiliki cabang primer 
rata-rata 1,8 edangkan yang ditumbuhkan dalam 
polibag berukuran 15 em x 30 em at au lebih rata-
rata 3. Bahan kering. seperti tereennin dari bobot 
kering akar. batang dan daun pada bibit dalam 
polibag berukuran 11 em x 30 em adalah paling 
rendah (5.45 g;bibit) dan makin meningkat dengan 
bertambah besamya ukuran polibag yang 
digunakan. Bahan kering bibit dalam polibag 
berukuran 15 em x 30 em sampai dengan 20 em x 
30 em rata-rata beratnya 7,15 - 8,16 g (Tabcl2). 
Meskipun pertumbuhan akar bibit pada poliba~ 
berukuran 1 1 em x 30 em berkurang tetap1 
imbangan bagian at as tanantandanakar(shootlroor 
ratio) tidak berbcda dibandingkan dengan yang 
lain. Hal ini karena penurunan pertumbuhan akar 
juga ctiikuti oleh · berkurangnya pertumbuhan 
bagian atas tanaman. 
33 
T 1 l Pen aruh ukuran polibag dan varietas terbadap pertumbuhan bibit kopi Arab umur 3 dan 5 T It I . Flftct of polybag sizt and sudlings grott•th t)pt on growth paramttffs observed at 3 and 5 ~Jan morn old 
Perlakuan Tinggi bibit diameter batang Jumlah daun Luas daun Cabang 
(Trtatmtnt) (Sudfing htight) (Stm~ di(IJMIU) (uafnumbu) (uaf area) primer 
{an) (mm) (cm1) (Primaries) 
3 bl 5 bl 3 bl 5 bl 3 bl 5 bl 5 bl 5 bl 
(3 mth} (5 mth) (3 mth} (5 mth} (3 mth) (5 mth) (5 mth) (5 mrh) 
Uk.uran pol ibag: 
(polybag si;e) 
11 em x 30 em 14.81 a 30.06 a 2.45a 4.05 a 11.1 a 17.0a 707.2 a 1.8 a 
15 em x 30 em 15.38 a 35.66 b 2.46a 4.43 b 11.0 a 20.7 b 911.0 b 2.9 b 
18cmx 30cm 15.98 a 36.72 b 2.45a 4.61 b 1 t.l a 20.8b 1016.0 be 3.1 b 
20cm x 30 em 14.60 a 36.80 b 2.41a 4.57 b 11 .4 a 21 .0 b 1050.0c 3.1 b 
Varietas: 
(varieties) 
ClFC 520-3 12.70 a 27 .77 a 2.33 a 4. 8 a 11 .6 a 22.6a 923.0 3 3.0 a 
BP429 A 17.68 b 41.85 b 2.55 b 4.453 10.6b 17.2 b 919.0 a 2.5 b 
Calatan (Note): Angka-angka pada kolom y3Ilg rna udak berbed.1 0)3U pada uraf 5 % menurut uji beda 
nyata jujur bila diikuti huruf yang sama. (Fl ures ,,. the samt column wtre 1101 sig 
flificanlly differt nt occordi11g to the /lSD ust tf folio ed b· the same Inters). 
Derajad perturnbuhan bibit yang lebih rendah 
pada polibag beruk.uran 11 em x 30 em 
menunjukk.an bahwa volume medium sudah mulai 
menjadi faktor pernbatas. Menurut Davidson & 
Mecklenburg ( 1981) perkembangan akar bibit 
dalam polibag adalah proporsional dengan ol-
ume medium yang merupakan fungsi dari diam-
eter dan tinggi polibag. Karena akar merupakan 
organ pokok. dalam pemenuhan kebutuhan zat 
hara bagi pertumbuhan tanaman maka mudah 
dipaharni bila perturnbuhan bibit, ·cperti terccnnin 
dari produksi bahan keringnya,juga proporsional 
dengan ukuran polibag yang digunakan. 
2. Sifat pertumbuhan bibit ClFC 520-3 
dan BP 429 A 
Scpcrti dikemuk.akan. sampai dcngan umur 5 
bulan t1dak tcrdapat pcngaruh interak.si antara 
uk.uran polibag dengan tipe pertumbuhan bibit. 
lni dapal diartikan bahwa sampa..i dengan umur 5 
bulan kebutuhan volume medium untuk 
pertumbuhan bibit k.opi Arabika. baik yang bertipe 
4 
kale rnaupunj gur relatifsama. 
Sebagaimana dtmakJurni. perrumbuhan lwpi 
CIFC 510- berst fat lcaie dengan ruas yang pendek-
pend k.. : d3Jlgkan BP 429 A bersifat Jagur dan 
ruasn a rclatif lebih panjang. De-ngan demik.ian 
mullah dipahanli k.alau bibit CIFC 520-3tumbuh 
lebih pcndek dan daUIUlya lebill banyak dari pad.a 
BP4_9 A. DaunCTFC520-3 rata-ratalebihkecil 
tetapi relatiflebilltebal. Hal ini dapat dilih.at dari 
data totalluas daWl ke dua varietas ter setJtJ! yang 
tid ak. berbcda sedangkan bobot kering da:un 
ClFC 520-3lebih berat dari pada daun BP429 A 
(Tabel l dan 2 ). Pada wnur 3 ~an pertum;~ 
diamcterbatangBP4_9Alebthbesar.reup ~as 
. ba l·edua vane!~ 
umur 5 bulan dtameter tan.g " walJjU 
ten; but relatif am a. Ini menunJ~ bah 52(}3 pcrtumbul1an diameter batang b1b1t CIFC bit.t 
1ebih cepat dari pada BP 429 A. Caballgp 429 
· ada B -ClFC 520-3 juga lebih banya.k dan P U ufD11)" 
A. masing-masing yaitu .3 dan 2.5. 01 g~gart 
cabang primer mulai terbcntUk pada pa 
daun ke 8 dari bawah. 
: ) P~lila PtrttbulttJlf 1990· 0 
Bobot kering akar kedua varietas tersebut 
secara statistik tidak berbeda. meskipun akarCIFC 
520-3 relatif lebih berat. Bobot kering daun BP 
429 A lebih ringan. sedangkan bobot kering 
batangnya lebih berat. Yang terakhir ini 
merupakan konsekwensi logis dari pertumbuhan 
bat.ang bibit BP 429 A yang 1.5 kali lebih tinggi 
dari CIFC 520-3. Akibatnya, meskipun habitus 
kedua varietas tersebut sangat berbeda bobot 
kering bagian atas tanaman relatif sam a (Tabel2). 
Dengan demildan produksi bahan kering, seperti 
tercem1in dari bobot kering ak.ar dan bagian atas 
tanaman, antara bibit BP 429 A dan CIFC 520-3 
diaplikasikan untuk lama pembibitan sampai 
sekitar 8 bulan didataran tinggi dimana Jaju 
penumbuhan bibit kopi Arabika berlangsung 
lebih lan1bat. 
Dari uraian di atas dapat dis impulkan bahwa 
ditinjau dari segi pertumbuhan. penggunaan 
polibag berukuran 15 em x 30 em untuk pembibitan 
kopi Arabika tipe kate maupun jagur adalah lebih 
menguntungkan. Kualitas pertumbuhan bibit yang 
dihasilkan lebih baik dibandingkan yang 
menggunakan polibag ukuran ·11 em x 30 em pun 
juga tidak berbeda dengan yang berukuran 
Tabel 2. Pengaruh ukuran polibag dan varietas temadap produksi bahan kering (g) bibit kopi Arabika umur 5 bulan 
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tidak berbeda. Shoot/root rario kedua varietas 
terse but juga re1atif sam a. Mengingat habitus kedua 
varietas tersebut yang sangat berbeda kenyataan 
ini memberikan gambaran sifat pertumbuhan CIFC 
520-3 yang lebih kompak. 
Seperti dimaklumi. k.ecepatan pertumbuhan 
bibit kopi Arabika di dataran tinggi (> 800 m dpl.) 
lcbih lambat dibandingkan dengan di dataran 
rendah. Pengan1atan di lapangan menunjukkan 
bahwa perturnbuhan bibit kopi Arabika pada 
umur 5 bulan di dataran tinggi baru membentuk 4-
5 pasang daun dan belum mengeluark.an eabang 
Primer. Dengan demikian. untuk mcncapai derajad 
pertumbuhanseperti pada percobaan iru dipertukan 
w~tu lebih lama, sck.itar 8-9 bulan. Dengan kata 
lam, hasil pcrcobaan ini dimungkinkan 
Petita Pukt!bWJan 1990, 6 ( 2 ) 























20 cmx 30 em seperti yang lazim rugunakan 
selama iru. Di dataran rendah. seperti kondisi 
lokasi pereobaan ini, tinggi bibit yang 
ditumbuhkan dalam polibag ukuran 15 em x 30 
em mencapai 36 ern. dian1eter batangnya 4.4 3 mm 
dengan jumlah daun 10 pas an g. Bibit su~~ 
membentuk 3 cabang primer. Sedangkan btbU 
yang ditumbuhkan dalan1 polibag beruk~ 11 
em x 30 em memiliki tinggi 30 em, d•~eter 
batang 4 mm, daun 8.5 pasang, dan cabang pnmer 
rata-rata 1,8. 
Yana perlu dikemukakan adalall. ap. · 
polibag berulruran 11 em .. em J~g la) 
digunakanuntukpembibitan_k . Arnbtk d, ant 
arti kualitas bibit yang dih ·tlkan ukup k d 
siap untuk dipindah ke lapangan. 
karena dengan ukuran polibag yang lebih kecil 
harga pok.ok bibit dapatlebih ditekan. 
3. lmplikasi praktis 
Dalam praktek, ketentuan stadium bibit yang 
dikategorikan siap dipindah ke Japangan masih 
bervariasi. Menurut Y ahmadi (1973} stadium yang 
paling baik untuk memiooah bibit ke pertanaman 
adalah setelah bibit memilild lc~bih kurang 8 
pasang daun. yaitu sebelum membentuk eabang 
pri-mer atau ·pada umur 8-10 bulan. Haarer 
( 1963) mengemukakan bahwa stadium yang 
paling baik yaitu ketika daun bib it tidak lebih dari 
6 pasang dan belum membentuk eabang primer. 
Bibit dengan kondisi pertumbuhan seperti itu 
dapat dieapai pada umur 3- 4,5 bulan. Dengan 
demikian di samping stadium bibit yang 
bervariasi, ketentuan umur bibit yang siap untuk 
dipindah ke Lapangan juga berbeda. Perbedaan 
ini 1 ebih banyak dipengaruhi oleh varietas dan 
kondisi Lingkungan tumbuhnya. Pengalaman di 
lapangan menunjukkan bahwa pemindahan bibit 
dengan sepasang cabang primer yang baru 
terbentuk mcnghasilkan pertumbuhan kopi mud a 
yang memuaskan. Sebaliknya pemindahan bibit 
yang berumur lebih dari satu tahun di pembibit.an 
dan telah membentuk banyak cabang primer per-
tumbuhannya di lapangan sering kurang 
memuaskan. Mungk.in hal iru akibat kualitas 
bibit sudah menurun karcna persaingan yang 
ketal selama di bedengan atau keterbatasan me-
dium perakaran bila menggunakan polibag. 
Berdasarkan penimbangan dan urajan di atas 
dapat disimpulkan bahwa pcnggunaan polibag 
ukuran 11 em x 30 em untuk pembibitan kopi 
Arabika dapat dilakukan dan sccara agronomis 
mc~enuhi syarat. Ha~;iJ pengamatan pertumbuhan 
kopl pada umur 5 bulan setclah ditanam di Ia- · 
pang~ menunjuk.kan bahwa pcnumbuhan tinggi 
dan.dtameterbatang tidak dipengaruhi oleh ukuran 
pollbag yang digunakan. JumJah cabang primer 
yang tcrbemuk juga tidak banyak berbeda pada 
semua ulwran polibag yang digunakan aitu 
rata-rata 9,8 12,6 (Tabel 3). · Y 
6 
Sc~n.l sewaktu di pembibitan. hasil analisis 
mcnunJukkan tidak tcrdapat intcraksi antara 
ukuran polibag dengan tipe pertumbuhan tanaman 
yang digunakan. Tanaman CfFC 520-3 Iebih 
pendek dibandingkan BP 429 A tetapi cabang 
primemya tetap lebih banyak. Sedangkan 
pertumbuhan diameter batangnya reJatif sama 
(Tabel3). 
Karena pertumbuhan bibit dalam polibag 
ukuran 11 em x 30 em sampai dengan umur 5 
bulan secara agronomis sudah memenuhi syarat, 
maka penggunaannya untuk pembibitan kopi 
Arabika seeara ekonomis lebih menguntungkan. 
Harga polibag menjadi lebih murah 
danpenggunaan media lebih· hem at. Perbandingan 
indeks harga dan volume medium ke empat 
macam uk:uran polibag dapat dilihat pada tabel4. 
Harga polibag ukuran 11 em x 30 em dan 15 em 
x 30cm hanya60- 70%dari hargapolibagukuran 
20 em x 30 em yang lazirn dipakai selama ini. 
Volume medium yang diperlukan untuk polibag 
ukuran 11 em x 30 em hanya sepertiga dari vol-
ume medium pad a polibag ukuran 20 em x 30 em, 
sedangkan untuk polibag ukuran 15 em x 30 em 
d iperlukan separuhn ya. 
Tabel 3. Pengaruh ukuranpoHbag dan varietasterhadap 
pertumbuhan kopi A.rabika umur 5 bulan di 
lapangan 
Table 3. Effect of po fybag si:e and seedlings growth 
type on growth param!rers observed al 5 





ll em x 30 em 
15 em x 30 em 
18 em x 30 em 



































Catalan (Note) : sama seperti tabel 1. (su table 1). 
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Tabel4. 
Table 4. 
Jndeks harga dan volume medium 4 macam 
ukuran polibag yang digunakan 
lnd~xes of prize and rooting medium volume of 
vanous polybag sizes used 
Ukuran poJibag 
(Polybag size) 
II em x 30em 
15 em x 30em 
18 em x 30cm 

















Catatan (Note) : Polibag ukuran 20 em x 30 em 
digunakan sebagai pembanding. 
(Po/ybag of 20 em x 30 em is used as 
control). 
Disamping keuntungan di atas. penggunaan 
polibag yang lebih keeil ak.an meningkatkan 
prestasi kerja dalam penyiapan media maupun 
untuk pengangkutan dan penanaman di lapangan. 
Satu hal yang perlu diperhalikan dalam 
penggunaan polibag ukuran 11 em x 30 em yaitu 
meletakkan seeara tegak selama pemeliharaan 
bibit. Hal ini karena jarak antar polibag tidak 
mungkin dibuat rapat bcrdcmpetan satu sam a lain. 
Agar supaya tegak dan tidak mudah roboh dapat 
di usahakan dengan melctakkan dalam al ur scdalam 
lehih kurang 10 em kcmudian ditutup tanah. 
Demikianjugapcmindahanbibitkepelankcdalam 
polihag hendaknya dilakukan sceara hati-hati 
agar perkembangan pcrakaran tidak terhambat. 
KESIMPULAN 
1 Sa · 
· mpat dengan umur 5 bulan, tidak tcrdapat 
~ngaruh intcraksi antant ukuran polibag dcngan 
ltpe pertumbuhan bibit kopi Arabika. 
Prfitup 
erkebunan lv90 6 
. ( - ) 
2. Pertumbuhan bibit dalam polibag berukuran 15 
x 30 em tidak berbeda dengan yang berukuran c1~ 
em .x ~0 em. mau~un 20 em x 30 em. dan secara 
stattstik lebth ba.tk daripada yang ditumbuhkan 
dalam polibag berukuran 11 em x 30 
Pertumbuhan bibit dalan1 polibag ukuran 11 c~m~ 
30 em .seeara agronomis sudah memenuhi syarat 
sam pat tanaman dipindah ke lapangan. Karena itu 
unt~ pembibitan kopi Arabika dapat digunakan 
pohbagukuran 15emx30em atau 11 emx30cm. 
3. Pertumbuhan bibit CIFC 520-3 Iebih pendek 
dibandingkan dengan BP 429 A tetapi memiliki 
daun dan cabang primer lebih ban yak: Sedangkan 
pertumbuhan diameter batang. akar, dan bahan 
keringnya tidak berbeda. 
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